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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian pada bab sebelumnya 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Gaya kepemimpinan yang diterapkan di perusahaan PT Ros Gung Erinsindo 

Sukses Makmur adalah gaya kepemimpinan selling. Nilai yang dicapai  

adalah sebesar 336 atau 37.33%. Sedangkan harapan gaya kepemimpinan 

yang tertinggi adalah partisipatif dengan nilai 313 atau 34,77%. Dengan data 

tersebut dapat disimpulkan  bahwa karyawan mengharapkan penugasan yang 

pemimpin berikan pada mereka lebih dikurangi karena hal ini dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja 

2. Terdapat perbedaan yang cukup besar antara gaya kepemimpinan yang 

diterapkan dengan yang diharapkan terutama di gaya kepemimpinan 

partisipatif delegatif dan telling. Sedangkan untuk gaya kepemimpina selling 

tidak terlalu adanya perbedaan yang jauh antara yang diterapkan dengan yang 

diharapkan. Hal tersebut dikarenakan karyawan menganggap pemimpin sering 
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kali meminta karyawan untuk bekerja diluar jam kerja mereka dengan upah 

lembur yang tidak sesuai dan pemimpin terkadang meminta karyawan untuk 

turut membantu untuk berkontribusi pada Yayasan yang mereka punya. 

3. Indikator gaya kepemimpinan yang diterapkan paling sesuai dengan harapan 

karyawan adalah pemimpin menawarkan target minimal yang harus dicapai 

karyawan, sedangkan indikator gaya kepemimpinan yang paling berbeda 

antara yang diterapkan dengan yang diharapkan adalah pemimpin menjalin 

hubungan interaksi dengan karyawan dan pemimpin dalam hal mendengarkan 

karyawan. Kebanyakan karyawan menginginkan pemimpin meningkatkan 

gaya kepemimpinan partisipatif mereka dan sedikit menurunkan gaya selling 

yang diterapkan. Sedangkan untuk  Telling karyawan mengharapkan 

pemimpin tidak terlalu banyak menggunakan gaya kepemimpinan tersebut. 

indikator paling signifikan adalah dimana beberapa responden menganggap 

pemimpin tidak mendengarkan pendapat karyawannya dan meningkatkan 

gaya kepemimpinan delegatif di perusahaan. Indikator yang paling signifikan 

adalah karyawan mengharapkan pemimpin menjalin sangat baik komunikasi 

dengar mereka 
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6.2 Saran 

 

 Sesuai dengan kesimpulan penelitian yang telah diuraikan, maka peneliti 

mencoba memberikan saran antara lain: 

1. Bagi perusahaan, cara pemimpin yang perlu diperhatikan karena adanyan 

perbedaan gaya kepimimpinan yang dilakukan saat ini dengan yang 

diharapkan karyawan. Hal ini dapat berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan itu sendiri. 

2. Pemimpin diharapkan untuk menjalin hubungan dan meningkatkan 

interaksidengan karyawan mereka lebih baik lagi. Mereka juga disarankan 

untuk lebih mendengarkan pendapat karyaawannya  demi terciptanya 

kepuasan kerja yang baik 

3. Pemimpin diharapkan terus mempertahankan gaya kepemimpinan mereka 

dalam hal pemberian tugas dimana gaya tersebut sudah sesuai dengan yang 

diharapkan karyawan 
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